
Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

P-ISSN: 2406-9582 

E-ISSN: 2581-2564 

DOI: 10.30868/at.v6i02.2082 

 425 

Implementasi Metode Tafsir Tahlili Terhadap Qs Ar-Rum Ayat 

30 Tentang Fitrah Manusia dalam Tafsir Azhar untuk 

Membendung Embrio Paham Atheis 
 

 

Andri Nirwana AN, Muhammad Yusri Alfian, Saifudin, Sayed Akhyar 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 
andri.nirwana@ums.ac.id 

g100160062@student.ums.ac.id 

Sai240@ums.ac.id 

sayedakhyar@uinsu.ac.id 

 
ABSTRACT 

The mufasir have given various kinds of interpretations about the human nature, the idioms 

between the mufasir are Buya Hamka. Hamka was a mufasir and scholar both in Indonesia 

and abroad, his work has become a reference for many poeple. The purpose of the research 

described about Buya Hamka interprets the human nature. The type of the research was 

library research with an interpretation approach. The primary source in the research was 

Tafsir Al Azhar by Buya Hamka capture XXI 2006 from Pustaka Panjimas. The research 

method used descriptive analysis method to describe, explain and analyze the 

interpretation of the Ar-Rum: 30 letter according to Hamka in Tafsir Al-Azhar about fitrah. 

Fitrah is as emphasized by Hamka in Al-Azhar's Tafsir Al-Azhar is the purity, original 

feeling in the soul of a person who is mixed with other influences in recognizing Allah is 

the lord. Basically, fitrah is always subject to the Almighty (Allah) through the religion 

which is prescribed for him. Fitrah is a gift from Allah, which He has given to humans 

since the world of womb. 
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ABSTRAK 

Para mufasir telah memberikan berbagai ragam penafsiran tentang fitrah manusia, di antara 

mufasir tersebut yaitu Buya Hamka. Hamka adalah seorang mufasir dan cendekiawan yang 

masyhur baik di Indonesia maupun di luar negeri serta karyanya banyak menjadi rujukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana penafsiran Hamka 

mengenai fitrah manusia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dengan 

pendekatan tafsir. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku Tafsir Al-Azhar Juz 

XXI cetakan tahun 2006 oleh Pustaka Panjimas karya Buya Hamka dan dibantu dengan 

buku-buku, penelitian, artikel dan karya ilmiah yang terkait dengan objek kajian sebagai 

sumber sekunder. Metode penelitian menggunakan metode deskirptif analisis untuk 

menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis penafsiran surat Ar-Rum ayat 30 menurut 

Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar tentang fitrah manusia. Fitrah manusia sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh Hamka dalam Tafsir Al-Azhar adalah rasa asli murni dalam jiwa 

seseorang yang belum tercampur dengan pengaruh yang lain dalam mengakui bahwa Allah 

subhanahu Wa Ta’ala sebagai Rabb. Pada dasarnya, fitrah manusia adalah senantiasa 

tunduk kepada Yang Maha Kuasa (Allah) melalui agama yang disyari’atkan padanya. 

Fitrah merupakan anugerah Allah yang telah diberikan kepada manusia sejak dalam 

Rahim. 

Kata ikunci: ifitrah, manusia. hamka, tafsir al-azhar 
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A. PENDAHULUAN 

Fitrah memiliki pengertian secara 

bahasa dan istilah. Secara bahasa, kata 

fitrah berasal dari Bahasa arab yaitu 

fathara. Mashdar-nya adalah fathrun. Akar 

kata tersebut berart, dia memegang 

dengan erat, memecah, membelah, 

mengoyak-oyak atau meretakkannya 

(Kemendikbud, 2019). Al-Fathir berarti 

menciptakan atau menjadikan, dan fitrah 

merupakan keadaan yang dihasilkan dari 

penciptaan itu, yakni menciptakan sesuatu 

dalam wujud baru sama sekali, yang 

merupakan kebalikan dari membuat 

sesuatu dengan mengikuti contoh 

sebelumnya (Lilie Suratminto, 2014). 

Sedangkan secara istilah, fitrah 

merupakanibentuk penciptaan sesuatu 

iuntuk ipertama kali. Struktur atau ciri 

ilmiah yang melekat dalam setiap manusia 

yang lahir dari rahim ibunya iadalah dia 

selalu memiliki fitrah, karena fitrah 

merupakan suatu yang selalu diletakkkan 

kepada manusia dalam penciptaannya (E 

Setiawan, 2019). Dengan demikian tidak 

dapat dielakkan, bahwa setiap manusia 

yang lahir akan selalu disertai fitrah. 

Belasan abad yang islam, Islam ihadir 

dengan memberikan konsep tentang 

hakikat manusia yang tercermin dengan 

konsep fitrah-Nya. Para ahli dalam 

kalangan Islam memformulasikan konsep 

fitrah, dan tiap-tiap formulasi yang 

dihasilkan melalui kajian dan argumentasi 

yang kuat (Ilyas Daud, 2020). 

Hamka adalah sebuah nama dengan 

berjuta catatan sejarah yang tertoreh ipada 

setiap muslim di Indonesia. Hamka 

memiliki nama lengkap H. Abdul Malik 

Karim Amrullah. Namun, kebanyakan 

orang lebih mengenalnya dengan 

panggilan Hamka. Beliau lahir di 

Maninjau, Sumatera Barat pada tanggal 17 

Februari 1908/ 13 Muharram 1326. Beliau 

merupakan anak pertama dari pasangan 

Dr. Abdul iKarim Amrullah dan Shafiyah 

(Abad Badruzaman and Thoriqul Aziz, 

2020).   

Hamka menafsirkan fitrah adalah rasa 

asli murni dalam jiwa yang belum 

dimasuki pengaruh dari yang lainnya 

(Kiki Muhamad Hakiki, 2011). 

Sedangkan Al-Qurthubi mengatakan 

bahwa fitrah bermakna kesucian, yaitu 

kesucian jiwa dan rohani. Fitrah di sini 

adalah fitrah Allah yang ditetapkan 

kepada manusia, yaitu bahwa manusia 

sejak lahir dalam keadaan suci, dalam 

artian tidak mempunyai dosa (Avif 

Alfiyah, 2017). Mufasir lain seperti Al-

Thabari mengatakan bahwa makna fitrah 

adalah murni atau al-ikhlâş, sebab 
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manusia sejak lahir telah membawa 

berbagai sifat, salah satunya adalah 

kemurnian atau keikhlasan dalam 

menjalankan aktivitas.  

Permasalahan yang mengemuka 

dalam konteks Islam sebagai agama fitrah, 

adalah seberapa luas cakupan makna 

fitrah dalam ayat ini, apakah merupakan 

fitrah bagi seluruh manusia, atau hanya 

fitrah dalam penciptaan muslim saja. 

Dari banyaknya argumen yang 

dipaparkan oleh para Mufasir, argumen 

yang paling membuat kerisauan 

masyarakat yaitu argumen yang di 

lontarkan oleh mufasir terkenal dari 

Indonesia yaitu Hamka. Inilah salah satu 

alasan penulis mengambil penafsiran 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini iadalah ikualitatif. 

Penelitian kualitatif mempunyai 

karakteristik utama yaitu ipencarian 

makna di balik data data. Dan merupakan 

penelitian kepustakaan (library 

iresearch), disebut penelitian kepustakaan 

(Gumilar Rusliwa Somantri, 2005). 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 

yaitu bertujuan iuntuk mendeskripsikan 

informasi apa adanya sesuai dengan 

variabel-variabel yang diteliti, yang 

ididalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisa 

dan imenginterpretasikan kondisi-kondisi 

yang sekarang ini terjadi atau ada (Aldomi 

Putra, 2018). 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Pengertian Fitrah 

Pengertian fitrah manusia 

sebagaimana yang telah ditegaskan 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar adalah irasa 

asli murni dalam jiwa seseorang yang 

belum tercampur dengan pengaruh yang 

lain dalam mengakui bahwa Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala sebagai rabb 

(Zuailan, 2016). Pada dasarnya, fitrah 

manusia adalah senantiasa tunduk kepada 

Yang Maha Kuasa (Allah) melalui iagama 

yang disyari’atkan padanya. Fitrah 

merupakan anugerah Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada manusia sejak 

dalam alam rahim (Silvi Royyani Dahlia, 

2018). Di sini, fitrah manusia masih 

merupakan wujud iilmi, yaitu berupa 

embrio idalam ilmu Allah S.W.T., 

kemudian akan iberkembang setelah 

manusia lahir dan melakukan serangkaian 

interaksi dengan lingkungannya (Husnul 

Hidayati, 2018). 
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2. Setting Masyarakat ketika Hamka 

Mengemukakann pemikirannya 

tentang Fitrah Manusia 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi Hamka untuk 

mengemukakan penmikirannya terhadap 

fitrah manusia. Pertama, adanya 

penyebaran paham komunisme yang 

berkembang di masyarakat (Akhmad Ali 

Said, 2020). Kedua, jejak pendidikan 

Hamka, Ketiga, kitab rujukan Hamka 

dalam menulis kitab tafsir Al-Azhar 

(Dheanda Abshorina Arifiah, 2021). 

Pertama, Penulisan tafsir Al-Azhar 

karya Hamka terbagi menjadi 3 fase, 

sebelum Hamka dipenjara, ketika dalam 

penjara, sesudah dipenjara. Sedangkan 

alasan Hamka dipenjara karena pasal 

supersive yang dituduhkan kepada Hamka 

bahwa beliau mengadakan rapat gelap 

guna merencakan pembunuhan terhadap 

Presiden Soekarno. Tuduhan tersebut 

hanyalah fitnah belaka, semua tuduhan 

tersebut tidak lain adalah fitnah yang 

ditujukan oleh PKI komunis yang saat itu 

menguasai pemerintahan saat itu (Dendy 

Sugiono, 2008). 

Paham komunis inilah yang dibahas 

oleh Hamka dalam Tafsir Al Azhar bahwa 

Kaum Komunis, mereka hendak 

memperkokoh pendirian tidak percaya ada 

Tuhan (Atheis) adalah dengan paksaan 

(John M. Echols, Achdiat K. Mihardja, 

and R. J. Maguire, 1975). Sebab itu kalau 

ada di kalangan mereka yang menyatakan 

rasa fithrinya itu, dia akan dipandang 

salah, lalu diadakan apa yang mereka 

namai pembersihan otak. Dari paham 

komunis itulah Hamka banyak 

menuliskan mengenai fitrah manusia yang 

sejati agar masyarakat tidak terbujuk 

kepada paham Atheisme yaitu tidak 

percaya adanya Allah (Muhammmad 

Yusry Affandy, 2017). 

Kedua, pendidikan Hamka dari 

semenjak kecil sangat diperhatikan, 

bersamaan dengan tumbuh kembang 

Hamka terjadilah puncak perdebatan 

antara golongan muda dan golongan tua 

sehingga beliau sangat kental dengan 

dialog keagamaan (Husnel Anwar dkk, 

2020). Pada umur 16 tahun Hamka pergi 

menuju Jawa untuk belajar kepada guru-

guru yang sempat didatanginya di 

antaranya para tokoh pergerakan misalnya 

Ki Bagus Hadikusumo yang mengajar 

penafsiran Al-Qur’an, HOS 

Cokroaminoto mengajar Sosialisme dan 

Islam, Haji Fakhruddin mengajar tentang 

agama Islam dalam tafsiran modern, R.M. 

Suryopranoto yang mengajar Sosiologi 

(Halimatussa’diyah and Apriyanti 

Apriyanti, 2018). Belajar dari tokoh-tokoh 
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pembaharu di saat itu sangat 

mempengaruhi penulisan Hamka dari segi 

penafsiran. 

Ketiga, rujukan dari pada Tafsir Al 

Azhar ini adalah tafsir Al-Manar karangan 

dari Rasyid Ridha yang mana beliau 

adalah murid dari Muhammad Abduh (M. 

Munawan, 2018). Kitab tafsir tersebut 

hanya berjumlah 12 juz, akan tetapi 

Hamka tertarik dengan tafsir ini karena 

membahas kemasyarakatan dan politik di 

dunia islam. Selain Al-Manaar Hamka 

juga banyak terinspirasi dari kitab tafsir 

Fii Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quthb 

(Ahmad Zabidi, 2020). 

3. Penafsiran Hamka Tentang Fitrah 

Manusia terhadap Surat Ar-Rum 

ayat 30 dalam Tafsir Al Azhar 

Hamka menafsirkan lafadz   َوَجْهَك فاَقَِمْ 

حَنيِْفاً  يْنِ   artinya berjalanlah tetap di atas لِلد ِ

jalan agama yang telah disyariatkan oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Agama itu 

adalah agama yang disebut Hanif, yang 

sama artinya dengan Al-Mustaqim, yaitu 

lurus. Tidak membelok ke kiri maupun ke 

kanan. Kata Hanif ini yang disebut 

sebagai Agama Nabi Ibrahim ‘Alaihi 

Salam. Bahkan Hamka juga menjelaskan 

bahwa yang ditegakkan oleh Muhammad 

sekarang ini ialah agama Hanif itu, atau 

Ash-Shirathal Mustaqim yang dibawa 

oleh Nabi Ibrahim ‘Alaihi Salam, yang 

mana agama ini sudah diselewengkan atau 

dibelokkan dari tujuan semula oleh anak 

cucunya. Baik anak-cucu yang keturunan 

Bani Israil, atau anak-cucu dari keturunan 

iBani Ismail (Rizki Firmansyah, dkk, 

2021). 

Hamka menjelaskan bahwa 

keturunan dari pihak Bani Israil 

menyelewengkan agama Ibrahim itu 

menjadi agama keluarga, lalu mereka beri 

nama Yahudi, dinisbatkan kepada anak 

tertua dari Ya'kub yang bernama Yahuda. 

Nama Ya'kub di waktu kecil adalah Israil. 

Kemudian keturunan selanjutnya dari 

Bani Israil menyelewengkan pula dengan 

memasukkan ajaran mythos agama-agama 

kuno "trimurti" atau "trinitas" ke dalam 

agama, lalu mereka berkata bahwa Tuhan 

itu adalah tiga dalam yang satu dan satu 

dalam yang tiga, yaitu Allah Bapa, Allah 

Putera dan Allah Roh Suci (Dahlia, ). 

Keturunan dari Bani Ismail juga 

menyelewengkan agama Ibrahim. Nabi 

Ibrahim ‘Alaihi Salam mendirikan Ka'bah 

sebagai rumah pertama di dunia ini yang 

diperuntukkan sebagai tempat ibadah 

menyembah Allah Yang Esa. Namun 

lama-kelamaan oleh anak-cucu Ibrahim 

dari keturunan Bani Ismail, yang menjadi 

bangsa Arab, tidak lagi menyembah 
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kepada Allah Yang Maha Esa, melainkan 

mereka menyembah kepada berhala-

berhala. Mulanya hanya dua tiga berhala, 

berangsur menjadi empat dan lima 

berhala, kemudian jadi berpuluh berhala. 

Akhimya setelah Nabi Muhammad 

Sallallahui‘Alaihi Wassalam datang, 

didapati mereka itu telah menyembah i360 

berhala (Muhammad Fatih, 2020). 

Sebagian besar mereka imembuat iberhala 

pada dinding-dinding Ka'bah itu. Bahkan 

dalam Ka'bah sendiri didapati berhala 

Maryam sedang memangku Isa Al-Masih 

pada saat menyusu. Semuanya itu jadi 

bukti bahwa jalan telah banyak diambil 

alih oleh para pendatang tanpa disadari 

ataupun tidak. Oleh sebab itu maka 

tegakkanlah mukamu, ya Rasul-Ku, 

kepada agama ini, agama yang lurus. 

Dalam lafadz   َالنَّاس فطََرَ  الَّتِيْ   ِ اللّٰه فطِْرَتَ 

 Fitrah yang telah Dia fitrahkan) عَليَْهَاۗ  

manusia atasnya). Artinya lazimilah atau 

tetaplah pelihara fithrahmu sendiri, yaitu 

rasa asli murni dalam jiwamu sendiri yang 

belum kemasukan pengaruh dari yang 

lain, yaitu mengakui adanya kekuasaan 

tertinggi dalam alam ini, Yang Maha 

Kuasa, Maha Perkasa, Maha Raya, 

mengagumkan, penuh kasih-sayang, dan 

indah dan elok (A Rouf, M Yakub, ZM 

Yusoff, 2013). 

Hamka menjelaskan lebih lanjut pada 

ayat 172 dari Surat 7, Al-A'raf idalam kata 

lain Tuhan telah menyatakan juga itentang 

fithrah itu. Yaitu pada suatu masa 

dahulunya, manusia yang masih ada 

dalam wujud'ilmi, yaitu masih ada dalam 

ilmu Tuhan tetapi belum dilahirkan ke 

muka bumi, Tuhan telah bertanya: 

  نَُ شَهِدُْ بَ لَىُ، قاَل وْاُ ؟ُ بِربَِ ك مُْ الََسْتُ 
"Bukankah aku ini Tuhan ikamu? 

Semua menjawab: "Pasti! Kami 

berikan kesaksian!" 

Maka sejak akal tumbuh sebagai 

Insan, pengakuan akan adanya Maha 

Pencipta itu adalah fitrah, sama tumbuh 

dengan akal, bahkan boleh dikatakan 

bahwa dia adalah sebagian dari yang 

menumbuh-suburkan akal (Rita 

Oktaviani, 2020). Maka dapat dikatakan 

bahwa kepercayaan akan adanya Yang 

Maha Kuasa, adalah fitri atau asli pada 

manusia (Bustamar Bustamar and Fitri 

Yeni M Dalil, 2020). Menentang atas 

adanya Allah, artinya dia menentang 

fitrahnya sendiri. Hamka memberikan 

gambaran apabila Kaum Komunis hendak 

memperkokoh pendirian tidak percaya 

dengan adanya Tuhan (Atheis) adalah 

dengan paksaan. Sebab itu kalau ada di 

kalangan mereka yang menyatakan rasa 

fitrinya itu, dia akan dipandang salah, 

https://scholar.google.com/citations?user=kQGpk7kAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=kQGpk7kAAAAJ&hl=id&oi=sra
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kemudian diadakan apa yang mereka 

namai dengan pembersihan otak (Isyatul 

Luthfi, 2018). 

Lafadz  ِ  Sekali-kali)  لََ تبَْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّٰه

tidaklah ada pergantian pada ciptaan 

Allah). Hamka dalam tafsirnya 

menjelaskan bahwa Allah Subhanahu iWa 

Ta'ala telah menentukan demikian. Yaitu 

kepercayaan atas adanya Yang Maha 

Kuasa adalah fitri dalam jiwa dan akal 

manusia. Itu tidak dapat diganti dengan 

yang lain. Pada pokoknya seluruh 

manusia, tidak pandang kedudukan, tidak 

pandang bangsa dan klim tempat 

dilahirkan, benua tempat dia berdiam, 

namun mereka dilahirkan ke dunia adalah 

atas keadaan yang demikian itu (Suwito, 

2012). 

Oleh sebab itu maka lbnu Abbas, 

Ibrahim An-Nakhaa'i, Said bin Jubair, 

Mujahid, Ikrimah, Qatadah, Adh-

Dhahhak dan Ibnu Zaid, pendapat imereka 

sama bahwa yang dimaksud dengan 

ungkapan bahwa ciptaan Allah tidak dapat 

diganti atau ditukar ini tafsirnya adalah 

"Tidak dapat diganti Agama Allah yang 

asli itu dengan yang lain." Imam Al 

Bukhari, seorang Imam Ilmu Hadis yang 

masyhur mengatakan bahwa tidak dapat 

diganti ciptaan Allah artinya tidak dapat 

diganti Agama Allah, ciptaan pertama 

adalah agama pertama yaitu agama dan 

Al-fithrat Al-lslam. (Wendi Parwanto, 

2012).  Hamka menafsirkan Lafadz   َذٰلِك

الْقيَ ِمُ  يْنُ   bahwa itulah agama yang الد ِ

bernilai tinggi. Berharga buat 

direnungkan. Yaitu berpegang teguh 

dengan syariat yang telah diatur oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berdasar 

kepada fitrah yang bersih (Andri Nirwana 

dkk, 2020). 

Kemudian lafadz   ََوَلٰكِنَّ اكَْثرََ النَّاسِ ل

 Hamka berkata bahwasannya يَعْلمَُوْنَ 

tertutup bagi mereka jalan untuk 

mengetahui hakikat yang benar itu (Andri 

Nirwana An, 2016). Adakalanya karena 

hawa nafsu, adakalanya karena segan 

melepaskan pegangan lama yang telah 

dipusakai dari nenek moyang, adakalanya 

karena kesombongan karena merasa 

dilintasi.  

 

D. KESIMPULAN 

Fitrah manusia sebagaimana yang 

telah ditegaskan Hamka dalam Tafsir iAl-

Azhar adalah rasa asli murni dalam jiwa 

seseorang yang tercampur dengan 

pengaruh yang lain dalam mengakui 

bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

sebagai Rabb. Pada dasarnya, fitrah 

manusia adalah senantiasa tunduk kepada 
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Yang Maha Kuasa (Allah) melalui agama 

yang disyari’atkan padanya. Fitrah 

merupakan anugerah Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada manusia sejak 

dalam alam rahim. Di sini, fitrah manusia 

masih merupakan wujud ilmi, yaitu berupa 

embrio dalam ilmu Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala, kemudian akan berkembang 

setelah manusia lahir dan melakukan 

serangkaian interaksi dengan 

lingkungannya. 

SARAN 

Sebagai orang yang beriman kita 

telah diberikan oleh Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala fitrah semenjak kita lahir, untuk itu 

kewajiban kita menjaga agar fitrah 

tersebut tetap ada dalam diri kita hingga 

wafat inanti. Salah satu cara menjaga 

fitrah agar tetap ada dalam diri kita yaitu 

memperbaiki hubungan kita dengan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala seperti 

mendekatkan diri kepada Allah, 

mendirikan sholat, beramal sholih dan 

badah-badah lainnya yang bisa 

mendekatkan diri kita kepada Allah 

Subhanahu Wa iTa’ala. 
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